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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis motivasi belajar siswa
dan menganalisis faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa
terhadap pembelajaran IPA dengan kurikulum merdeka di kelas VII SMP
Negeri 2 Singaraja. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian ini di SMP Negeri 2
Singaraja. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 2
Singaraja dengan penentuan subjek penelitian yang dilakukan dengan
teknik purposive sampling, yang didasarkan oleh pertimbangan data yang
telah diperoleh peneliti saat melaksanakan kegiatan PLP II. Jumlah sampel
yang digunakan yaitu 68 siswa dari kelas VII 3 dan VII 5 serta 1 orang guru
IPA SMP Negeri 2 Singaraja. Metode pengumpulan data menggunakan
teknik observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan yaitu menggunakan teknik
analisis data Model Miles and Huberman dengan tahap analisis data yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa motivasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Singaraja
dalam pembelajaran IPA dengan persentase rata-rata yaitu 71,00% yang
termasuk ke dalam kategori tinggi. Faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Singaraja yaitu faktor internal
yang terdiri dari cita-cita atau aspirasi, kemampuan belajar, kondisi siswa,
dan unsur-unsur dinamis dalam belajar, faktor eksternal yaitu kondisi
lingkungan dan upaya guru membelajarkan siswa, sudah cukup
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.
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Abstract: This study aims to analyze students' learning motivation and
analyze the factors that influence student learning motivation towards
learning science with the independent curriculum in class VII SMP Negeri 2
Singaraja. This type of research is qualitative research using a descriptive
approach. The location of this research was at SMP Negeri 2 Singaraja. The
population in this study were students of class VII SMP Negeri 2 Singaraja.
The determination of research subjects was carried out using a purposive
sampling technique, which was based on consideration of the data that had
been obtained by the researcher when carrying out PLP II activities. The
number of samples used were 68 students from class VII 3 and VII 5 and 1
science teacher at SMP Negeri 2 Singaraja. Methods of data collection using
observation techniques, questionnaires, interviews, and documentation. The
data analysis used in this study uses the Miles and Huberman Mode data
analysis technique with the data analysis stages, namely data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The results of this study
indicate that the learning motivation of class VII students of SMP Negeri 2
Singaraja in science learning with an average percentage of 71.00% which
is included in the high category. Factors that influence the learning
motivation of class VII students of SMP Negeri 2 Singaraja, namely internal
factors consisting of ideals or aspirations, learning abilities, student
conditions, and dynamic elements in learning, external factors, namely
environmental conditions and the teacher's efforts to teach students ,
already quite influential on student motivation.
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PENDAHULUAN
Menurut Undang-Undang Nomor 20

Tahun 2003 pendidikan merupakan suatu
usaha sadar dan terencana dalam upaya
mewujudkan proses pembelajaran agar
siswa aktif mengembangkan potensi yang
terdapat dalam dirinya. Pendidikan juga
merupakan suatu proses interaksi yang
terjadi antara guru dan siswa dan biasanya
dirancang untuk membantu siswa menyadari
potensi yang dimilikinya dalam proses belajar
mengajar. Dalam hal ini, pendidikan dapat
dikatakan memiliki suatu peranan yang
sangat penting bagi seluruh masyarakat,
pendidikan tidak hanya memberikan suatu
pengetahuan namun pendidikan juga dapat
memupuk suatu individu agar menjadi lebih
dewasa dengan masa depan yang cerah
serta dapat mengambil suatu keputusan
dalam hidup (Juraid, 2020).

Pendidikan dapat dikatakan berperan
penting sebagai jembatan yang nantinya
akan menghubungkan individu dengan
lingkungan terutama di tengah-tengah era
globalisasi yang semakin berkembang,
sehingga nantinya diharapkan individu
mampu berperan sebagai Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas untuk
kedepannya. Pemerintah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia
salah satunya dengan menerapkan
Kurikulum Merdeka pada proses
pembelajaran di sekolah. Kurikulum Merdeka
merupakan kurikulum pembelajaran dengan
menerapkan kegiatan intrakurikuler yang
bermacam-macam serta terdapat
konten-konten yang lebih optimal serta dapat
membuat siswa agar mempunyai cukup
waktu untuk mendalami konsep dan
menguatkan kompetensi belajar. Guru
mempunyai kebebasan dalam memilih
berbagai perangkat ajar sehingga
pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat dari
masing-masing siswa (Kemendikbud Ristek,
2022).

Salah satu mata pelajaran di SMP
yang menggunakan kurikulum merdeka yaitu
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA
merupakan suatu pengetahuan yang
diperoleh dari pengumpulan data berupa
eksperimen, pengamatan dan deduksi untuk
menghasilkan suatu penjelasan tentang

gejala alam yang dapat dipercaya. IPA juga
berkaitan dengan upaya dalam memahami
berbagai fenomena alam secara sistematis.
IPA memiliki empat dimensi, yang
diantaranya yaitu sikap ilmiah, proses,
produk, dan aplikasi (Sutrisna, dkk., 2022).

Pembelajaran IPA di SMP merupakan
upaya guru untuk mengajarkan siswa melalui
penerapan model pembelajaran serta
pemilihan strategi dalam mengajar yang
sesuai dengan karakteristik anak SMP.
Keberhasilan pembelajaran IPA tidak hanya
bergantung pada sarana dan prasarana
pendidikan, strategi, maupun metode
pembelajaran, akan tetapi pemilihan
kurikulum yang tepat nantinya diharapkan
dapat memotivasi siswa dalam proses
pembelajaran IPA (Dina, 2019). Siswa yang
termotivasi untuk belajar tentunya akan
berjuang untuk dapat berprestasi dan
berhasil dalam proses pembelajarannya
(Jesi, 2019). Dalam hal ini, motivasi tentunya
sangatlah diperlukan dalam proses belajar,
yang mana bahwa seseorang yang tidak
memiliki motivasi dalam belajar tidak akan
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik
dan begitu juga sebaliknya. Pentingnya
motivasi belajar ini dapat diberikan sebelum
memulai inti pembelajaran, dengan
pemberian motivasi tersebut siswa
diharapkan dapat mengembangkan aktivitas
dan inisiatif yang tentunya dapat
mengarahkan dan memelihara ketekunan
dalam melakukan kegiatan belajar.

Berdasarkan observasi dan
pengalaman mengajar yang telah dilakukan
selama melaksanakan PLP II di SMP Negeri
2 Singaraja dari tanggal 15 Agustus 2022
sampai tanggal 10 Oktober 2022, peneliti
menemukan permasalahan pada
pembelajaran IPA yang mana terdapat
permasalahan pembelajaran yaitu hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA
tergolong masih rendah, adapun beberapa
faktor penyebabnya yaitu, sebagai berikut,
(1) kurangnya motivasi belajar sehingga
siswa mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran. (2) siswa cenderung kurang
bersemangat dan kurang memperhatikan
dalam kegiatan pembelajaran. (3) siswa
menganggap pembelajaran IPA secara
sepele dan mengerjakan tugas secara
asal-asalan. (4) nilai rata-rata ulangan harian
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siswa pada pembelajaran IPA di bawah KKM,
hal tersebut dikarenakan tingkat pemahaman
siswa terhadap pembelajaran IPA tergolong
masih rendah.

Siswa yang biasanya sering
menganggap pembelajaran sepele dan
membuat tugas secara asal-asalan ataupun
menunggu jawaban dari teman, tentunya
akan mempengaruhi hasil belajar siswa
tersebut. Selain itu, masih banyak juga siswa
yang mendapatkan nilai dibawah KKM, yang
mana KKM pembelajaran IPA di SMP Negeri
2 Singaraja yaitu 75. Hasil belajar dapat
dipengaruhi salah satunya yaitu dengan
motivasi belajar. Semakin tinggi motivasi
belajar siswa maka semakin tinggi juga hasil
belajar yang akan diperoleh siswa. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Rahmi, dkk
(2019) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan dan positif antara
motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif
siswa.

Motivasi belajar dapat dikatakan
menjadi salah satu faktor utama yang
menyebabkan siswa aktif dan
bersungguh-sungguh dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga nantinya diharapkan
tujuan pembelajaran dapat tercapai serta
hasil yang diperoleh juga optimal. Faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar siswa
juga menjadi hal yang penting dalam
mengetahui tinggi rendahnya suatu motivasi
yang dimiliki. Selain itu, motivasi belajar dari
siswa salah satunya memiliki suatu
hubungan yang cukup erat dengan
Implementasi Kurikulum saat ini yang
nantinya akan menentukan suatu
keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini terbukti dalam
penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk.,
(2022) juga membuktikan bahwa hubungan
peningkatan motivasi belajar siswa terhadap
penerapan kurikulum merdeka belajar
mempunyai hubungan yang positif dan
sangat kuat. Artinya jika siswa mampu
meningkatkan motivasi belajar dengan baik
dalam penerapan kurikulum merdeka maka
tingkat motivasi belajar siswa tentunya akan
meningkat dengan baik.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menganalisis motivasi belajar siswa terhadap

pembelajaran IPA dengan kurikulum merdeka
di kelas VII SMP Negeri 2 Singaraja, dan
menganalisis faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa terhadap
pembelajaran IPA dengan kurikulum merdeka
di kelas VII SMP Negeri 2 Singaraja.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan yaitu

penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian ini
yaitu di SMP Negeri 2 Singaraja, di Jalan
Jend. Sudirman No. 78, Singaraja, Bali.
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas
VII di SMP Negeri 2 Singaraja sebanyak 68
orang yang terdiri dari 2 kelas yang
berjumlah 68 siswa, dan wawancara
terhadap 1 guru IPA dan 4 siswa di SMP
Negeri 2 Singaraja.

Teknik sampling yang digunakan yaitu
purposive sampling. Purposive sampling
merupakan suatu teknik dalam penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2014). Instrumen yang digunakan
adalah pedoman observasi, pedoman
angket, dan pedoman wawancara. Data
dikumpulkan melalui observasi, angket,
wawancara, dan dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis data sebelum di lapangan
dan analisis data selama di lapangan
menggunakan model Miles dan Huberman
(reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan), triangulasi teknik, triangulasi
sumber dan membercheck.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Data Motivasi belajar siswa terhadap

pembelajaran IPA dengan kurikulum
merdeka di kelas VII SMP Negeri 2
Singaraja

Data motivasi belajar siswa kelas VII
SMP Negeri 2 Singaraja dapat dilihat dari
hasil observasi ketika di dalam kelas. Adapun
beberapa data yang diperoleh di kelas VII 3
dan VII 5, yang dapat dilihat pada Tabel 1.
berikut.
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Tabel 1. Hasil Observasi Peneliti terkait Motivasi Belajar Siswa

No Indikator Hasil Observasi/Pengamatan

1 Ketekunan dalam
mengerjakan tugas

Pada saat proses pembelajaran guru awalnya meminta siswa untuk
membentuk 6 kelompok yang nantinya akan diberikan tugas untuk
berdiskusi dengan teman sekelompoknya, materi yang didiskusikan yaitu
mengenai rotasi dan revolusi bulan. Dari masing-masing kelompok tersebut
peneliti mengamati bahwa terdapat 2 sampai 3 orang anggotanya yang
hanya memperhatikan temannya yang sedang bekerja dan mencari
jawaban, terdapat juga yang sedang asik sendiri yaitu dengan menggambar
bukunya sendiri daripada membantu temannya. Selanjutnya pada
pertemuan berikutnya kelompok yang telah dibentuk sebelumnya diberikan
tugas untuk mengamati dan mendeskripsikan bentuk bulan, yaitu dari
purnama ke tilem dan dari tilem ke purnama, begitu seterusnya. Dalam hal
ini terdapat beberapa kelompok yang tidak sungguh-sungguh dalam
mengerjakan tugasnya

2 Ulet dalam
menghadapi
kesulitan

Pada saat mengerjakan sesuatu di dalam kelas, dalam hal ini siswa sudah
cukup mampu dan bersungguh-sungguh dalam mengerjakannya, jika siswa
tersebut tidak paham maka siswa tersebut akan langsung bertanya kepada
gurunya, namun terdapat juga beberapa siswa yang mudah putus asa
dalam mengerjakan hal-hal yang dianggap sulit, terutama siswa yang duduk
di deretan bangku belakang

3 Menunjukkan minat
terhadap
bermacam-macam
masalah

Saat diberikan soal mengenai materi rotasi dan revolusi bulan siswa dapat
mengaitkan pembelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat
berdiskusi di kelas siswa juga sudah dapat menunjukkan kepeduliannya
terhadap teman yang belum mengerti terkait materi yang telah diberikan

4 Lebih senang bekerja
mandiri

Pertemuan berikutnya siswa diberikan tugas mengenai materi suhu, kalor,
dan pemuaian, dalam hal ini terdapat beberapa siswa saja yang dapat
mengerjakan tugas tersebut sesuai dengan kemampuannya, siswa yang lain
lebih cenderung menunggu jawaban dari temannya

5 Cepat bosan pada
tugas-tugas rutin
atau hal-hal yang
bersifat mekanis

Saat siswa diberikan hal-hal yang sifatnya berulang-ulang/monoton terdapat
beberapa siswa yang merasa bosan dengan hal tersebut, siswa akan
meminta agar diberikan hal yang baru, seperti halnya pada saat guru hanya
menjelaskan materi saja terdapat beberapa siswa yang meminta agar
diberikan contoh soal dan soal untuk dikerjakan

6 Dapat
mempertahankan
pendapatnya

Saat guru bertanya sesuatu terkait materi rantai makanan dan materi rotasi
dan revolusi bulan siswa sudah cukup berani serta mampu dalam
menyampaikan dan mempertahankan pendapatnya di dalam kelas

7 Tidak mudah
melepaskan hal yang
telah diyakininya

Saat mengerjakan tugas ataupun soal-soal yang diberikan oleh guru
terdapat beberapa siswa yang sudah dapat percaya terhadap
jawaban-jawaban dari hasil mereka sendiri daripada meniru jawaban dari
temannya

8 Senang mencari dan
memecahkan
masalah pada
soal-soal

Pada saat mengerjakan soal-soal yang diberikan guru, terdapat beberapa
siswa yang senang jika diberikan soal-soal yang tergolong sulit

Selain observasi terdapat juga hasil
perhitungan skor dari angket yang diberikan

pada siswa, yang dapat dilihat pada Tabel 2.
Berikut.
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Tabel 2. Hasil Respon Angket Motivasi belajar

No Indikator Persentase rata-rata Kategori

1 Ketekunan dalam mengerjakan tugas 76,01% Sangat Tinggi
2 Ulet dalam menghadapi kesulitan 81,03% Sangat tinggi
3 Menunjukkan minat terhadap

bermacam-macam masalah
76,95% Sangat tinggi

4 Lebih senang bekerja mandiri 68,75% Tinggi
5 Cepat bosan pada tugas-tugas rutin atau

hal-hal yang bersifat mekanis
67,83% Tinggi

6 Dapat mempertahankan pendapatnya 70,04% Tinggi

7 Tidak mudah melepaskan hal yang telah
diyakininya

64,49% Tinggi

8 Senang mencari dan memecahkan masalah
pada soal-soal

62,87% Tinggi

Persentase keseluruhan 71,00% Tinggi

Hasil persentase keseluruhan dari
siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Singaraja
yaitu 71,00% yang termasuk ke dalam
kategori tinggi.

2. Data Faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa terhadap
pembelajaran IPA dengan kurikulum
merdeka di kelas VII SMP 2 Singaraja

Berdasarkan hasil wawancara yang
telah di lakukan dengan guru dan siswa di
SMP Negeri 2 Singaraja yaitu mengenai
faktor internal yaitu cita-cita atau aspirasi,
kemampuan belajar, kondisi siswa, dan
unsur-unsur dinamis dalam belajar dan faktor
eksternal yaitu kondisi lingkungan, dan upaya
guru membelajarkan siswa yang
mempengaruhi motivasi belajar IPA siswa
yang mana kedua faktor tersebut merupakan
hal yang penting dan sudah cukup
berpengaruh bagi siswa dalam proses
belajarnya. Selain itu, faktor internal dan
eksternal ini biasanya datang dari diri sendiri
ataupun dari luar. Seperti dalam diri sendiri
yaitu, kurangnya motivasi siswa itu dalam
belajar, dan faktor luar biasanya dipengaruhi
dari teman sepergaulan ataupun lingkungan
setempat.
Pembahasan
1. Motivasi belajar siswa terhadap

pembelajaran IPA dengan kurikulum
merdeka di kelas VII SMP Negeri 2
Singaraja

Motivasi belajar ini dapat ditinjau dari
delapan indikator diantaranya, pada indikator
pertama yaitu ketekunan dalam mengerjakan
tugas, diperoleh data sebanyak 76,01% yang

termasuk kedalam kategori sangat tinggi. Hal
ini juga dapat dilihat berdasarkan observasi
yang dilakukan oleh peneliti yang mana
siswa sudah sangat berusaha aktif dan tekun
dalam mengerjakan tugas agar memperoleh
hasil yang baik. Dalam hal ini, ketika siswa
sudah tekun mengerjakan tugas artinya
mereka memiliki motivasi belajar yang tinggi.
Motivasi ini biasa dipicu dari nilai yang
didapat dari tugas yang dikerjakan.
Kepuasan tersendiri ketika mendapatkan nilai
yang bagus merupakan motivasi yang lahir
dari dalam diri siswa tersebut. Sejalan
dengan pendapat Wahyuni (2021) dalam
penelitiannya yang menyatakan jika siswa
yang memiliki motivasi belajar akan dibarengi
dengan kegiatan belajar yang baik. Siswa
yang memiliki motivasi belajar akan terlihat
melalui kesungguhannya untuk terlibat dalam
proses pembelajaran, hal tersebut biasanya
akan terlihat melalui keaktifan bertanya,
mengemukakan pendapat, menyimpulkan
pembelajaran, mencatat, membuat resume,
mempraktekkan sesuatu, mengerjakan
latihan-latihan dan evaluasi sesuai dengan
ketentuan pembelajaran.

Pada indikator kedua yaitu ulet dalam
menghadapi kesulitan, diperoleh data
sebanyak 81,03% yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Indikator ini
merupakan indikator yang paling tinggi
persentasenya diantara indikator lainnya. Hal
ini juga dapat dilihat berdasarkan observasi
yang dilakukan oleh peneliti yang mana
meskipun siswa tersebut masih kurang
paham dengan materi ataupun soal yang
diberikan, namun siswa tersebut akan
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berusaha memahami dan tetap
bersungguh-sungguh dalam
mengerjakannya. Dalam hal ini jika siswa
tidak mudah menyerah dan berusaha
mencari jawaban dari kesulitan tersebut,
artinya siswa tersebut bisa saja memiliki
motivasi yang tinggi dalam belajar. Siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi tentunya
akan cenderung bertanggung jawab terhadap
keberhasilan dalam belajar dan teliti dalam
mengerjakan sesuatu yang diberikan.
Menurut Solina, dkk (2013), siswa yang tidak
ulet dalam menghadapi kesulitan belajar
biasanya akan terkendala dalam belajar. Hal
tersebut dikarenakan saat guru nantinya
memberikan latihan ataupun soal ujian
tentunya terdapat tingkat kesulitannya. Ini
dilakukan untuk menguji kemampuan siswa.
Jika siswa tidak ulet menghadapi kesulitan
belajar maka akan mengalami kendala dalam
mengerjakan latihan dan soal yang sulit.

Pada indikator ketiga yaitu
menunjukkan minat terhadap
bermacam-macam masalah, diperoleh data
sebanyak 79,95% yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Hal ini juga dapat
dilihat berdasarkan observasi yang dilakukan
oleh peneliti yang mana siswa dalam
mengerjakan soal ataupun tugas, siswa
sudah dapat mengaitkan materi tersebut
dalam kehidupan sehari-hari, selain itu siswa
juga sudah dapat menunjukkan
kepeduliannya terhadap teman yang belum
berhasil. Menurut Cahyani, dkk (2020),
motivasi belajar merupakan keseluruhan
daya penggerak yang terletak di dalam diri
peserta didik yang memunculkan niat untuk
melakukan kegiatan belajar, sehingga tujuan
yang diinginkan bisa tercapai dengan baik.

Pada indikator keempat yaitu lebih
senang bekerja mandiri, diperoleh data
sebanyak 68,75% yang termasuk dalam
kategori tinggi. Hal ini juga dapat dilihat
berdasarkan observasi yang dilakukan oleh
peneliti yang mana terdapat beberapa siswa
yang sudah dapat mengerjakan tugas sesuai
dengan kemampuannya sendiri. Siswa yang
sudah sadar akan hal tersebut tentunya akan
memiliki motivasi yang tinggi untuk
kedepannya. Dalam hal ini mereka tentunya
akan lebih percaya dengan kemampuannya
sendiri daripada lebih bergantung pada
kemampuan orang lain. Hal ini juga sejalan
dengan metode belajar yang diberikan oleh
guru khususnya pada kurikulum merdeka ini
yaitu dengan model discovery learning,
dengan menerapkan model pembelajaran

seperti ini akan membuat peserta didik akan
lebih percaya diri karena hasil temuan yang
telah mereka temukan. Hal tersebut tentu
akan berguna pada perkembangan
pembelajaran untuk dapat lebih maju dan
berkualitas.

Pada indikator kelima yaitu cepat
bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal
yang bersifat mekanis (berulang-ulang),
diperoleh data sebanyak 67,83% yang
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini juga
dapat dilihat berdasarkan observasi yang
dilakukan oleh peneliti yang mana terdapat
beberapa siswa yang merasa bosan dengan
hal-hal yang bersifat monoton, seperti halnya
pada saat guru hanya menjelaskan materi
saja terdapat beberapa siswa yang meminta
agar diberikan contoh soal dan soal untuk
dikerjakan. Dalam hal ini siswa tersebut
tentunya menyukai tantangan-tantangan baru
dalam belajar, dengan demikian siswa
tersebut tentunya akan memiliki motivasi
yang tinggi dalam belajar dalam meraih hasil
yang baik.

Pada indikator keenam yaitu dapat
mempertahankan pendapatnya, diperoleh
data sebanyak 70,04% yang termasuk dalam
kategori tinggi. Hal ini juga dapat dilihat
berdasarkan observasi yang dilakukan oleh
peneliti yang mana siswa sudah cukup berani
serta mampu dalam menyampaikan dan
mempertahankan pendapatnya di dalam
kelas. Menurut Lauster dalam Syam dan
Amri (2017) kepercayaan diri merupakan
suatu sikap ataupun keyakinan yang didasari
atas kemampuan diri sendiri, sehingga
tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas,
merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang
sesuai dengan keinginannya, dapat
bertanggung jawab atas perbuatannya,
sopan dalam berinteraksi dengan
orang-orang sekitar, serta memiliki suatu
dorongan ataupun prestasi dan dapat
mengenal kekurangan ataupun kelebihannya
sendiri.

Pada indikator ketujuh yaitu tidak
mudah melepaskan hal yang telah
diyakininya, diperoleh data sebanyak 64,49%
yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini
juga dapat dilihat berdasarkan observasi
yang dilakukan oleh peneliti yang mana saat
siswa mengerjakan tugas ataupun soal-soal,
sudah terdapat beberapa siswa yang sudah
dapat percaya terhadap jawaban-jawaban
dari hasil mereka sendiri daripada meniru
jawaban dari temannya.
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Pada indikator kedelapan yaitu
senang mencari serta memecahkan masalah
pada soal-soal, diperoleh data sebanyak
62,87% yang termasuk dalam kategori tinggi.
Indikator ini merupakan indikator yang paling
rendah persentasenya diantara indikator
lainnya. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
observasi yang dilakukan oleh peneliti yang
mana pada saat diberikan soal-soal oleh
guru, terdapat beberapa siswa saja yang
senang jika diberikan soal-soal yang
tergolong sulit. Selain itu, indikator ini juga
sejalan dengan model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru di kelas yaitu model
discovery learning, yang mana dalam
menerapkan model ini akan memiliki manfaat
yaitu, pengetahuan akan bertahan lama dan
mudah diingat. Hasil belajar memiliki efek
transfer yang lebih baik. Meningkatkan
penalaran siswa dan kemampuan berpikir
bebas. Melatih keterampilan-keterampilan
kognitif siswa untuk menemukan dan
memecahkan masalah tanpa pertolongan
orang lain.

Dari kedelapan indikator motivasi
belajar, terdapat indikator yang
persentasenya paling tinggi dan paling
rendah. Persentase indikator yang paling
tinggi yaitu ada pada indikator kedua, ulet
dalam menghadapi kesulitan. Sebagaimana
seperti halnya data ataupun hasil yang telah
dipaparkan sebelumnya, yang dapat dilihat
pada hasil angket dan juga hasil observasi
yang telah dilakukan peneliti. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Labret, dkk (2018) yang mana menyatakan
bahwa ulet dalam menghadapi kesulitan
termasuk kategori “Sangat Baik”. Ini
menunjukkan bahwa peserta didik mampu
menyikapi berbagai kesulitan dalam belajar
serta memahami usaha apa yang dilakukan
untuk mengatasi hal tersebut. Menurut
Dimyati dan Mudjiono (2013) menyatakan
bahwa jika siswa tidak dapat mengatasi
masalahnya, maka siswa tersebut dikatakan
tidak dapat belajar dengan baik. Sikap yang
dimiliki oleh peserta didik juga dapat
berpengaruh pada proses belajar, Dimyati
dan Mudjiono juga menyatakan bahwa sikap
merupakan kemampuan dalam memberikan
penilaian tentang sesuatu, yang membawa
diri sesuai dengan penilaian. Adanya
penilaian tentang sesuatu akan menimbulkan
sikap menerima ataupun menolak. Menurut
Cahyani, dkk (2020), dikatakan bahwa
motivasi belajar merupakan keseluruhan
daya penggerak yang terletak di dalam diri

peserta didik yang memunculkan niat untuk
melakukan kegiatan belajar, sehingga tujuan
yang diinginkan bisa tercapai dengan baik.

Persentase indikator yang paling
rendah yaitu ada pada indikator kedelapan,
senang mencari dan memecahkan masalah
pada soal-soal. Sebagaimana seperti halnya
data ataupun hasil yang telah dipaparkan
sebelumnya, yang dapat dilihat pada hasil
angket dan juga hasil observasi yang telah
dilakukan peneliti. Menurut Sardiman (2018),
seorang siswa yang telah termotivasi
tentunya akan suka dan senang ketika
diharuskan belajar dan mengerjakan
soal-soal yang tergolong sulit. Dalam hal ini
motivasi belajar tentunya akan sangat
berpengaruh bagi siswa agar mencapai hasil
belajar yang baik. Menurut Agustina dan
Hamdu (2011), dorongan motivasi dalam
belajar merupakan salah satu hal yang perlu
dibangkitkan dalam upaya pembelajaran di
sekolah. Selain itu, berkaitan dengan
relevansi penelitian sebelumnya, menurut
Aunurrahman dalam Wahyuni (2021),
motivasi di dalam kegiatan pembelajaran
siswa merupakan kekuatan yang dapat
menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk
mendayagunakan potensi-potensi yang ada
pada dirinya dan potensi di luar dirinya untuk
mewujudkan tujuan pembelajaran siswa.
Siswa yang memiliki motivasi belajar akan
dibarengi dengan kegiatan belajar yang baik.
Dari beberapa pendapat para ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
sangat erat kaitannya dalam meningkatkan
hasil belajar siswa seperti halnya siswa
senang dalam memecahkan soal ataupun
hal-hal yang berkaitan dalam pembelajaran.

Delapan indikator motivasi belajar
tersebut memperoleh hasil persentase
rata-rata yaitu sebesar 71,00% yang
termasuk kedalam kategori tinggi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar dari
siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Singaraja
dalam kategori tinggi.
2. Faktor yang mempengaruhi motivasi

belajar siswa terhadap pembelajaran
IPA dengan kurikulum merdeka di kelas
VII SMP 2 Singaraja

Faktor internal yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa yaitu, cita-cita atau
aspirasi, kemampuan belajar, kondisi siswa,
dan unsur-unsur dinamis dalam belajar. Dari
keempat faktor tersebut tentunya sangat
berpengaruh dalam motivasi belajar siswa
untuk kedepannya, hal tersebut dapat dilihat
dari kesiapan belajar siswa, tingkat keaktifan
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siswa, hubungan siswa dengan teman, dan
kendala siswa dalam belajar IPA. Kesiapan
belajar siswa, merupakan hal yang penting
dilakukan sebelum pembelajaran dimulai,
yang mana jika siswa sudah siap dalam
menerima pembelajaran yang diberikan
dengan baik tentunya siswa tersebut akan
mudah dalam menjawab ataupun
menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan oleh guru di kelas. Seperti
misalnya, siswa yang sudah siap saat
diberikan tes yang berkaitan dengan materi
yang sudah diberikan sebelumnya, tentunya
siswa tersebut akan mudah dalam menjawab
soal-soal yang diberikan karena kesiapan
matangnya dalam belajar. Hal ini juga
menunjukkan bahwa kesiapan belajar dari
siswa sangat berpengaruh pada semangat
belajar dalam diri siswa.

Selanjutnya yaitu pada tingkat
keaktifan siswa, merupakan hal yang penting
dalam proses pembelajaran untuk meraih
hasil bagus, yang mana tingkat keaktifan
siswa pada kelas yang dijadikan subjek
penelitian sudah tergolong baik dari segi
keaktifannya. Dalam hal ini siswa sudah
cukup paham dengan materi-materi yang
diajarkan. Dengan memahami materi-materi
yang sudah diajarkan tentunya siswa akan
lebih mudah aktif dalam menjawab sesuatu
yang diberikan oleh guru pada saat
pembelajaran. Siswa yang cenderung aktif
dalam pembelajaran tentunya akan
memperoleh hasil belajar yang baik.

Kemudian terdapat hubungan siswa
dengan teman, merupakan suatu hal yang
dapat membuat ataupun menentukan siswa
tersebut semangat dalam belajar, yang mana
hubungan siswa dengan teman di sekolah
sudah cukup baik. Dari hal tersebut siswa
tentunya akan menjadi semangat dalam
belajar karena disebabkan oleh suasana
yang kondusif dalam belajar di kelas, jadi
siswa tentunya akan mudah dalam
memperoleh nilai ataupun hasil yang baik.

Selanjutnya yaitu kendala siswa
dalam belajar IPA, merupakan suatu hal yang
dapat menurunkan motivasi ataupun
semangat dalam belajar khususnya pada
materi IPA. Dari hasil wawancara yang
diperoleh kebanyakan siswa mengalami
kesulitan yaitu pada materi IPA yang terdapat
hitungan. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam mengerjakan
soal-soal yang terdapat hitungan masih
tergolong cukup rendah dalam
mempengaruhi motivasi belajar siswa.

Faktor eksternal yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa yaitu, kondisi
lingkungan, dan upaya guru membelajarkan
siswa. Dari keempat faktor tersebut tentunya
sangat berpengaruh dalam motivasi belajar
siswa untuk kedepannya, hal tersebut dapat
dilihat dari pengaruh motivasi belajar yang
berasal dari luar, cara atau strategi guru
dalam memotivasi siswa, hambatan dalam
memotivasi siswa, dan cara ataupun upaya
dalam mengatasi hambatan dalam
memotivasi siswa. Motivasi belajar siswa
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya yaitu faktor yang disebabkan
dari luar (faktor ekstrinsik) diri siswa. Dari
hasil wawancara peneliti diperoleh data yakni
faktor ekstrinsik yang biasanya
mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu
guru, orang tua, dan lingkungan belajar di
sekolah. Seperti contohnya ada pengaruh
ataupun gangguan dari teman yang membuat
siswa tersebut tidak serius dalam belajar di
kelas. Selain itu, ada juga keinginan bersaing
dengan teman sekelasnya untuk memperoleh
hasil belajar yang baik. Dalam hal ini, jika
pengaruh dari luar membawa dampak yang
positif maka tentunya hasil belajar yang
diperoleh siswa pastinya akan bagus, namun
sebaliknya jika pengaruh dari luar membawa
dampak yang negatif tentunya hasil belajar
dari siswa akan rendah, sehingga motivasi
belajar siswa menjadi turun ataupun
berkurang. Oleh karena itu, pengaruh dari
luar sangat penting berpengaruh dalam
motivasi ataupun semangat belajar saat di
sekolah ataupun di rumah.

Selanjutnya dapat dilihat dari cara
atau strategi guru dalam memotivasi siswa.
Tentunya terdapat berbagai cara ataupun
strategi dalam memotivasi siswa agar
semangat dalam belajar, peneliti memperoleh
hasil yang mana salah satu cara guru dalam
memotivasi siswa dalam proses
pembelajaran yaitu dengan sesering mungkin
memberikan tes ataupun latihan terkait
materi yang telah diajarkan sebelumnya.
Strategi pembelajaran merupakan suatu cara
dalam penyajian yang harus dimiliki guru
untuk mengajar atau menyajikan bahan
pelajaran kepada siswa dengan tujuan
pelajaran yang disampaikan dapat mudah
dipahami dengan baik oleh siswa. Memilih
strategi pembelajaran perlu dilakukan
berdasarkan pada kesesuaian materi yang
akan disampaikan. Sehingga dapat
membantu meningkatkan motivasi dan
semangat belajar siswa selama proses
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belajar mengajar berlangsung dan mencapai
tujuan yang telah dirancang.

Dalam memotivasi siswa tentunya
terdapat hambatan yang ditemukan, salah
satu yang penulis temukan yaitu terdapat
faktor dari luar seperti kurangnya peran
orang tua terhadap pengawasan anak ketika
belajar di rumah, hal ini tentunya akan sangat
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa
di sekolah. Selain itu, terdapat juga pengaruh
dari teman yang biasanya memberikan
pengaruh agar tidak belajar dengan
sungguh-sungguh. Dari hal tersebut, salah
satu upaya yang dilakukan yaitu, dengan
tetap membimbing siswa tersebut agar tetap
belajar dengan sungguh-sungguh. Peran
orang tua di rumah tentunya sangat penting
dalam hal ini, jika orang tua selalu
membimbing ataupun mengawasi anaknya
dalam belajar tentunya anak tersebut akan
semangat dalam belajar di sekolah. Selain
itu, guru di sekolah juga diharapkan dapat
selalu membimbing serta memberi
pemahaman siswa tersebut jika apapun
sesuatu yang dipelajari, tentunya akan
memberikan manfaat untuk kedepannya.
Oleh karena itu, selain dari kesadaran diri
sendiri, pengaruh dari luar sangat penting
dalam memotivasi siswa belajar untuk
memperoleh hasil yang baik.

Pada penelitian ini faktor internal dan
faktor eksternal berpengaruh positif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa SMP
Negeri 2 Singaraja terhadap pembelajaran
IPA. Menurut Baber (2020), motivasi
seseorang merupakan salah satu penentu
keberhasilan dalam pembelajaran, motivasi
internal sangat berpengaruh signifikan
terhadap pembelajaran dalam memperoleh
hasil yang maksimal. Selain itu, menurut
Sutianah (2022), motivasi eksternal
merupakan motivasi yang muncul karena
adanya suatu rangsangan dari luar individu.
Data-data yang diperoleh di atas juga relevan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Djarwo (2020), yang mana motivasi belajar
siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu faktor internal (dari dalam) dan faktor
eksternal (dari luar). Siswa yang sudah
memiliki motivasi untuk melakukan sesuatu
tentunya siswa tersebut akan berusaha
mengerjakannya dengan baik dan tekun,
dengan harapan memperoleh hasil yang
baik. Dari hal tersebut terlihat bahwa motivasi
dapat menjadikan seseorang giat dalam
belajarnya. Seseorang yang kurang atau
tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka

siswa tersebut tidak akan belajar untuk waktu
yang lama. Mereka bisa saja akan mudah
tergoda untuk melakukan hal-hal lain dan
tidak pernah belajar. Oleh karena itu, faktor
internal dan eksternal sangat penting
pengaruhnya dalam motivasi belajar siswa
agar semangat dalam belajar untuk
mencapai hasil yang bagus.

Dari hasil yang didapatkan dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa kelas
VII di SMP Negeri 2 Singaraja baik itu faktor
internal ataupun eksternal sudah cukup
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa,
ini ditunjukan dengan adanya hasil
wawancara dengan guru dan siswa yang
mendukung hal tersebut. Pada penelitian ini
terdapat suatu kendala ataupun keterbatasan
terutama dalam pencarian data yaitu belum
berisikan penambahan teknik pengumpulan
data yang sesuai agar data yang diperoleh
dalam penelitian menjadi representatif.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, dapat disimpulkan (1) Hasil
penelitian ini menunjukkan persentase
masing-masing indikator yaitu indikator ulet
dalam menghadapi kesulitan dengan
persentase sebanyak 81,03%, indikator
menunjukkan minat terhadap
bermacam-macam masalah dengan
persentase sebanyak 76,95%, Indikator
ketekunan dalam mengerjakan tugas dengan
persentase sebanyak 76,01%, indikator lebih
senang bekerja mandiri dengan persentase
sebanyak 68,75%, indikator cepat bosan
pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang
bersifat mekanis dengan persentase
sebanyak 67,83%, indikator dapat
mempertahankan pendapatnya dengan
persentase sebanyak 70,04%, indikator tidak
mudah melepaskan hal yang telah
diyakininya dengan persentase sebanyak
64,49%, dan indikator senang mencari dan
memecahkan masalah pada soal-soal
dengan persentase sebanyak 62,87%. Hasil
persentase keseluruhan dari siswa kelas VII
di SMP Negeri 2 Singaraja dengan
persentase rata-rata yaitu 71,00% yang
termasuk ke dalam kategori tinggi. (2)
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2
Singaraja baik itu faktor internal (cita-cita
atau aspirasi, kemampuan belajar, kondisi
siswa, dan unsur-unsur dinamis dalam
belajar) ataupun eksternal (kondisi
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lingkungan, dan upaya guru membelajarkan
siswa) sudah cukup berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa.

Saran yang dapat diberikan yaitu (1)
Sebaiknya penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan ataupun referensi bagi guru
agar terus dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar dengan membuat
metode pembelajaran yang lebih menarik. (2)
Guru diharapkan agar tetap selalu
memotivasi siswa dan meningkatkan kualitas
pembelajaran, agar khususnya siswa kelas
VII 3 dan VII 5 SMP Negeri 2 Singaraja agar
tetap menjaga semangat dan motivasi
belajarnya untuk memperoleh hasil yang baik
(3) Sebaiknya penelitian ini dapat dijadikan
sebagai salah satu rujukan ataupun sumber
data bagi peneliti lainnya dengan beberapa
perkembangan ataupun informasi yang lebih
kompleks terutama dalam hal penerapan
teknik sampling agar data yang diperoleh
menjadi representatif.
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